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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.    Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah modal dasar bagaimana bangsa bisa tumbuh dan 

berkembang dalam menghadapi berbagai macam perkembangan dunia dan 

perkembangan masa yang semakin menantang. Proses pembelajaran atau belajar 

mengajar ini mencakup berapa aspek atau unsur utama yakni guru yang memiliki 

tugas dan peranan dalam memberikan dan mentransfer pengetahuan kepada peserta 

didiknya, sedangkan peserta didik adalah indidvidu yang berusaha mempelajari 

segenap pengetahuan yang diajarkan, diberikan  dan dijelaskan oleh pengajar atau 

guru, (Prayitno, 2008:245). guru adalah seseorang yang bertugas menyampaikan 

materi pelajaran sedangkan peserta didik adalah seseorang yang berhak 

mendapatkan materi pelajaran dengan berbagai macam penjelasannya dan pada 

perkembangannya tugas seorang guru kini semakin terlihat semakin kompleks. 

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang 

membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar mempunyai 

keuntungan baik bagi peserta didik maupun bagi masyarakat. Bagi peserta didik, 

kemampuan untuk belajar secara terus-menerus akan memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kualitas hidupnya. Bagi masyarakat, belajar mempunyai 

peran yang penting dalam mentransmisi budaya dan penegetahuan dari generasi 

kegenerasi. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang  untuk 

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 

pengalaman-pengalaman, (Budi Purwoko, 2008:67).  
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Layanan informasi merupakan layanan yang memberikan pemahaman 

kepada setiap anak didik tentang berbagai hal yang diperlukan dalam rangka proses 

belajar mengajar di sekolah. Informasi terkait tentang belajar mengajar ini meliputi 

informasi tentang peralatan apa saja yang dibutuhkan, tujuan dari belajar atau hasil 

yang ingin dicapai, cara belajar yang efektif, segala sesuatu yang berkaitan dengan 

cara berkomunikasi dalam kehidupan sosail dan budaya, maupun berbagai hal yang 

berkaitan dengan pendidikan. (Akhmad Muhaimin Azzet,  2011 : 62)  

Guru pembimbing harus memenuhi kemampuan dan keterampilan yang 

dapat digunakan untuk membantu siswa mengenai potensi dirinya, membantunya 

menyesuaikan diri secara positif dan dinamis dalam lingkungan. Dalam menjalani 

kehidupannya, juga perkembangan dirinya, individu memerlukan berbagai 

informasi baik untuk keperluan kehidupannya sehari-hari sekarang maupun untuk 

perencanaan kehidupannya ke depan. Layanan informasi berusaha memenuhi 

kekurangan individu akan informasi, informasi itu kemudian diolah dan digunakan 

oleh individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya.    

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan informasi 

merupakan layanan yang dapat menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar 

serta menjelaskan cara belajar yang efektif dalam segala hal yang berkaitan dengan 

sosial, budaya, maupun pendidikan. 

 Masalah yang dihadapi peserta didik tidak akan berlanjut secara terus-

menerus apabila peran guru Bimbingan dan Konseling dalam kegiatan preventif 

dapat membuat suatu langkah yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan memanfaatkan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling. Salah 
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satu layanan bimbingan dan konseling yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

yang bersifat preventif adalah layanan informasi. Layanan informasi bertujuan agar 

individu atau peserta didik mengetahui dan menguasai informasi yang selanjutnya 

dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya.  

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa rendah, sehingga 

indikator dan tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

layanan informasi dapat meningakatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 

Lamasi. Mengenai masalah siswa memiliki hasil belajar yang rendah, hal ini dapat 

diketahui dari berbagai fonemena yang terjadi, yaitu siswa tidak memperhatikan 

saat guru menjelaskan di kelas, terdapat siswa datang terlambat di sekolah, siswa 

yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR), adanya siswa yang tidak 

bersemangat dalam belajar, siswa tidak masuk sekolah tanpa keterangan, siswa 

yang mencontek ketika ujian berlangsung dan terdapat pula siswa yang mengobrol 

sesama teman sebangkunya disaat guru sedangkan menjelaskan mata pelajaran.  

Berdasarkan fonemena tersebut, terlihat gejala-gejala rendahnya minat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran seperti bermain game disaat proses 

belajar berlangsung, peserta didik terlihat keluar masuk kelas, terlihat pula peserta 

didik selalu nongkrong di kantin sekolah, dan hal ini dapat menghambat proses 

berlangsungnya pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan observasi di lapangan, bahwa  siswa SMP Negeri 2 Lamasi 

memiliki hasil belajar rendah sehingga guru harus memberikan pelayanan informasi 

belajar dalam meningkatkan hasil belajar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa layanan informasi sebagai sebagai usaha guru BK  meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Bedasarkan uraian 

tersebut, penelitian difokuskan pada penelaahan mengenai tentang Pengaruh 

Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa SMP Negeri 2 

Lamasi. 

1.2.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Lamasi? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian layanan informasi belajar kepada siswa SMP 

Negeri 2 Lamasi? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Lamasi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian layanan informasi belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Lamasi. 

1.4. Manfaat Penelitian.  

1. Bagi guru  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan hasil 

penelitian yang ditemukan, baik itu secara teoritis maupun secara praktis. 

Manfaat teoritis juga dapat memberikan tambahan pengetahuan dan masukan 

bagi guru tentang layanan Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan hasil 

belajar  dan minat peserta didik. 
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2. Peserta Didik 

Peserta didik harus didik untuk senantiasa meningkatkan hasil belajar, agar 

senantiasa layanan informasi belajar dari guru mampu diterima dengan baik 

dan mudah untuk memahami pembelajaran.  

3. Memberikan rekomendasi kriteria siswa untuk meraih prestasi belajar dengan 

cara meningkatkan hasil belajar siswa. 

1.5.    Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang lingkup penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah bagian-bagian variabel yang akan diteliti, 

populasi atau subjek penelitian dan lokasi penelitian. Ruang lingkup dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Variabel Penelitian 

1) Layanan dan Informasi 

Pelayanan adalah suatu proses keseluruhan dari pembentukan citra sebuah 

instansi, baik melalui media berita, media sosial, membentuk budaya secara 

internal, maupun melakukan komunikasi tentang pandangan instansi kepada 

para pemimpin pemerintahan serta public lainnya yang berkepentingan. 

Pelayanan menjadi kegiatan yang diperuntukan untuk memberikan 

kepuasan kepada pelanggan melalui keinginan dan kebutuhan yang dapat 

terpenuhi. 

Sedangkan Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diproses 

dan dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi sesuatu yang mudah 

dimengerti dan bermanfaat bagi penerimanya. Tidak semua data atau fakta 
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dapat diolah menjadi sebuah informasi bagi penerimanya. Jika suatu data 

yang diolah ternyata tidak bermanfaat bagi penerimanya, maka hal tersebut 

belum bias disebut uatu informasi. 

2) Hasil belajar Siswa 

Dalam kesehariannya hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang  

sangat luas yakni untuk bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah 

dicapai oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, 

tes lisan yang dilakukan selama perlajaran berlangsung, tes akhir semester 

dan sebagainya. Dalam penelitian ini, hasil belajar yag dimaksudkan adalah 

hasil dari setiap proses belajar  

3) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di SMP Negeri 2 

Lamasi Kabupaten Luwu. 

2. Batasan penelitian 

Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari  permasalahan 

yang ada, maka peneliti hanya membahas tentang Pengaruh pemberian layanan 

informasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 2 lamasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1.    Tinjauan Pustaka 

2.1.1.  Layanan Informasi 

a. Pengertian layanan informasi 

Layanan informasi yaitu suatu layanan yang berguna bagi individu sebagai acuan 

untuk bersikap dan bertingkah laku sehari-hari, sebagai pertimbangan bagi arah 

pengembangan diri, dan sebagai dasar pengambilan keputusan. (Prayitno, 

2008:259). Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan 

peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh besar kepada 

peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan memahami informasi 

(seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari, sebagai 

pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. (Prayitno, 2008:36). 

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi 

adalah layanan bimbingan yang dapat berguna  dan memberikan pengaruh kepada 

para peserta didik dalam menjalankan aktivitas sehari-hari baik sebagai bahan 

pertimbangan maupun pengambilan keputusan. 

Layanan informasi secara umum bermaksud memberikan pemahaman kepada 

individu-individu   yang berkepentingan  tentang  berbagai  hal   yang diperlukan 

untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan untuk menentukan arah suatu tujuan 

arah rencana yang dikehendaki. (Prayitno, 2004: 259-260).  



 

 

8 

 

 Layanan Informasi adalah berusaha memenuhi kekurangan individu akan 

informasi yang mereka perlukan dalam layanan ini kepada peserta didik di 

sampaikan berbagai informasi. Informasi itu kemudian diolah dan digunakan oleh 

individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya, layanan informasi 

diselenggarakan oleh konselor dan di ikuti oleh seseorang atau lebih. (Prayitno, 

2004: 2). 

Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta 

didik dan pihak-pihak lain memberikan pengaruh yang besar bagi peserta didik 

(terutama orang tua) menerima dan memahami informasi (seperti bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai anggota pelajar, 

anggota keluarga serta masyarakat.  

 Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

layanan informasi sangat banyak kegunaannya, peserta  didik penting diberikan 

layanan informasi guna memperluas wawasan khususnya untuk melanjutkan studi 

di perguruan tinggi, dan informasi sebagai acuan untuk bersikap sebagai 

pertimbangan peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya. 

b. Tujuan Layanan Informasi 

Tujuan layanan informasi ada dua macam yaitu secara umum dan khusus. Secara 

umum agar terkuasainya informasi tertentu sedangkan secara khusus terkait dengan 

fungsi pemahaman (paham terhadap informasi yang diberikan) dan manfaatkan 

informasi dalam penyelesaian masalahnya. (Prayitno, 2012:120). 

 Layanan informasi menjadikan individu mandiri yaitu memahmi diri dan 

menerima diri dan lingkungan secara positif, objektif dan dinamis mampu 
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mengambil keputusan, mampu mengarahkan diri  sesuai dengan kebutuhannya 

tersbut dan akhirnya dapat mengaktualisasikan dirinya. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai dengan penyajian informasi adalah sebagai berikut: (1) Para siswa dapat 

mengorientasikan dirinya kepada informasi yang diperolehnya terutama untuk 

kehidupannya, baik sesama masih sekolah maupun setelah menamatkan sekolah, 

(2) Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang diperlukan, (3) Para 

siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana memperoleh 

informasi, (4) Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang 

ada dalam lingkungannya sesuai dengan minat dan kemampuannya. (Budi 

Purwoko, 2008: 52). 

Berdasarkan uraian diatas tujuan layanan informasi ialah agar para peserta 

didik dapat memahami dan menerima diri terhadap informasi yang diberikan  sesuai 

kebutuhan dan relevan dalam rangka mengambil keputusan untuk pengembangan 

diri secara optimal. 

c. Proses pemberian layanan informasi 

Sasaran pokok  dari proses dari layanan informasi adalah peserta didik yang 

dibimbing harus dihindarkan dari kesulitandan diberikan pelayanan kepada mereka 

yang sedang dilanda masalah kehidupan, khususnya masalah yang berkaitan 

rencana kegiatan belajar baik itu pada masa sekarang maupun masa pendidikan di 

perguruan tinggi dan tidak merencanakan pekerjaan secara khusus. Kegiatan belajar 

yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling harus memahami seseorang atau 

peserta didik yang mengalami masalah dalam kehidupan sehari-hari atau kebutuhan 
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masa depan karena tidak menguasai informasi yang sebenarnya ada tetapi ia tidak 

mampu mengaksesnya. 

Dalam meningkatkan pemberian layanan kepada peserta didik, maka 

diperlukan informasi bagi individu semakin penting mengingat kegunaan informasi 

sebagai acuan untuk bersikap dan bertingkah laku sehari-hari. Sebagai 

pertimbangan bagi arah pengembangan diri dan sebagai dasar pengambilan 

keputusan, layanan informasi \ diselenggarakan oleh  konselor (guru bimbingan 

dan konseling) dan diikuti oleh seseorang peserta didik. Sebelum memulai teknik-

teknik pemberian layanan informasi perlu direncanakan oleh konselor dengan 

cermat, baik mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media 

yang digunakan, kegiatan peserta didik, selain mendengar dan menyimak, perlu 

mendapat pengarahan secukupnya. Kegiatan peserta didik tersebut akan mampu  

memberikan dampak positif bagi peserat didik. (Prayitno, 2008: 15). 

1) Perencanaan 

Identifikasi  kebutuhan  akan  informasi  bagi  subjek  (calon)  peserta 

layanan. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan. Layanan isinya 

adalah (a) menetapkan subjek sasaran layanan (b) menetapkan nara sumber, 

(c) menyiapkan prosedur, perangkat dan media layanan, (d) menyiapkan 

layanan administrasi. 

2) Pelaksanaan 

Dalam melaksanakan proses pemberian layanan, maka pada tahap 

pelaksanan yang harus dilakukan adalah mengorganisasi kegiatan layanan 

dan mengaktifkan peserta layanan kemudian mengoptimalkan penggunaan 
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media dan metode. 

3) Evaluasi 

Tujuan dari evaluasi akan membekali peserta didik mengetahui masalah-

masalah dan solusi yang diberikan oleh guru. 

4) Analisis hasil evaluasi 

5) Tindak lanjut 

6) Pelaporan. (Muhibin Syah,  2010: 50-51). 

d. Metode Pemberian Layanan Informasi 

Pemberian informasi kepada peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara 

seperti metode ceramah, diskusi panel, wawancara,  karyawisata, alat-alat peraga 

dan alat bantu lainnya, buku panduan, kegiatan sanggar karir dan sosiodrama. 

(Prayitno dan Erman Amti, 2008: 22). 

1) Ceramah 

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling sederhana 

mudah dan murah, dalam arti bahwa dapat dilakukan oleh hampir setiap 

petugas   bimbingan di sekolah. Disamping   itu   teknik   ini   juga   tidak 

memerlukan prosedur dan biaya yang banyak, penyajian informasi dapat 

dilakukan oleh kepala sekolah, konselor, guru-guru dan staf sekolah 

lainnya atau dapat juga mendatangkan narasumber, misalnya dari 

lembaga-lembaga pendidikan, departemen kerja, badan-badan usaha dan 

lain-lain. 

2) Diskusi 

Penyampaian informasi kepada peserta didik dapat dilakukan melalui 
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diskusi. Diskusi dapat diorganisasikan baik oleh siswa sendiri maupun 

konselor maupu guru. 

3) Karyawisata 

Karyawisata adalah bentuk kegiatan belajar  mengajar  dengan cara 

penyajian dengan membawa peserta didik untuk memamfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar, merangsang kreativitas siswa, 

informasi dapat lebih luas dan aktual, peserta didik dapat mencari dan 

mengolah sendiri informasi yang didapatkan. Dalam Bimbingan dan 

Konseling karyawisata mempunyai sumbangan pokok diantaranya yaitu 

membantu peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber 

daya yang ada dalam masyarakat yang dapat menunjang perkembangan 

atau pengetahuan mereka serta memungkinkan peserta didik 

memperoleh informasi untuk mengembangkan sikap terhadap 

Pendidikan, pekerjaan, dan berbagai masalah dalam masyarakat. 

Pola pertama, menyisihkan sikap waktu selama satu jam atau lebih 

diluar hari-hari sekolah setiap semester. Pola kedua,  menyedikan waktu 

sehari penuh atau lebih setiap satu semester untuk mengadakan 

konfrensi. Pola ketiga, menyediakan   jadwal   konferensi   dengan   

mengadakan   pertemuan   setiap minggu, peserta didik dapat mengikuti 

diskusi sesuai dengan bidang-bidang yang diminatinya. Pola keempat, 

mengadakan pekan bimbingan karir satu minggu secara terus-menerus. 

(Prayitno dan Erman Amti, 2008: 272). 
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e. Komponen Layanan Informasi 

  Dalam informasi ketiga terkait tiga komponen pokok, yaitu konselor, 

peserta didik dan informasi yang menjadi layanan. 

1) Konselor 

Konselor merupakan ahli dalam layanan konseling atau penyelenggara 

layanan informasi. Konselor menguasai serta mengenal apa yang 

menjadi isi layanan dan kebutuhan  informasi dan menggunakan cara 

efektif untuk menggunan layanan informasi. 

2) Peserta Didik 

Peserta layanan informasi dapat berasal dari berbagai kalangan 

diantaranya ialah peserta didik baik secara perorangan maupun 

kelompok. Pada dasarnya seseorang bebas mengikuti layanan informasi 

sepanjang isi layanan tersebut bersifat terbuka dan tidak menyangkut 

pribadi, serta bagaimana proses informasi itu diselenggarakan. 

3) Informasi 

Jenis serta luas yang disajikan ke dalam informasi yang menjadi isi 

layanan info sangat bervariasi, tergantung pada kebutuhan peserta 

sendiri, konselor dan pihak ketiga menjadi sangat penting. Lebih rinci 

berbagai informasi tersebut dapat digolongkan ke dalam : 

a) Informasi perkembangan diri 

b) Informasi hubungan antar-pribadi, sosial, nilai dan moral. 

c) Informasi pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan tekhnologi 

d) Informasi pekerjaan/karier dan ekonomi 
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e) Informasi sosial, budaya, politik dan kewarganegaraan 

f) Informasi kehidupan berkeluarga 

g) Informasi kehidupan beragama 

  Keperluan layanan info, informasi yang menjadi layanan harus 

spesifik secara  efektif  dan  dikemas  secara  jelas  dan  rinci  sehingga  

dapat disajikan secara efektif dan dapat dipahami dengan baik oleh para 

peserta layanan.  Informasi dimaksudkan  itu  sesuai  dengan  kebutuhan  

aktual  para peserta layanan sehingga tingkat kematangannya tinggi. 

(Prayitno, 2008: 4-6). 

 Berdasarkan komponen layanan informasi diatas dapat 

disimpulkan penyelenggaran layanan informasi tidak terlepas dari 

konselor, peserta, serta informasi yang akan diberikan. Ada berbagai 

cara  dan media yang dapat digunakan forum dan  format kelompok 

layanan informasi. Format individual dapat diselenggarakan untuk 

peserta khusus dan biasanya terkait dengan layanan konseling lainnya. 

Layanan informasi dapat berbentuk pertemuan sesuai dengan Teknik, 

komponen dan informasi untuk perkembangan pemahaman peserta 

terhadap informasi. 

f. Jenis-jenis Informasi 

Pada dasarnya   jenis   dan   jumlah   informasi   tidak   terbatas.   Namun, khususnya 

dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling, hanya akan dibicarakan tiga 

jenis informasi, yaitu: (a) informasi pendidikan; (b) informasi pekerjaan; (c) 

informasi sosial budaya. (Prayitno dan  Erman Amti, 2008:261). 
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1) Informasi pendidikan 

Bidang pendidikan banyak  individu  yang  bersetatus  siswa  atau calon  

siswa  yang  dihadapkan  pada  kemungkinan  timbulnya  masalah  

atau kesulitan. Diantara masalah atau kesulitan tersebut berhungan 

dengan (a) pemilihan program studi; (b) pemilihan sekolah fakultas 

dan jurusannya; (c) penyesuaian diri dengan program studi; (d) 

penyesuaian diri dengan suasana belajar; dan (e) putus sekolah mereka 

membutuhkan adanya keterangan atau informasi untuk dapat membuat 

pilihan dan keputusan yang bijak. 

2) Informasi jabatan 

Saat-saat transisi dari dunia pendidikan kedunia kerja sering 

merupakan masa yang sangat sulit bagi banyak orang muda. Kesulitan 

itu terletak tidak saja dalam mendapatkan jenis pekerjaan yang cocok, 

tetapi juga dalam penyesuaian diri dengan suasana kerja yang baru 

dimasuki dan pengembangan diri yang selanjutnya. 

3) Informasi Sosial Budaya 

Penyajian sosial budaya yang meliputi, macam-macam suku bangsa, 

adat istiadat, agama dan kepercayaan, bahasa, potensi-potensi dan 

kekhususan masyarakat atau daerah tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cakupan layanan 

informasi sangat luas dan tidak terbatas. Namun, demi tercapainya layanan 

informasi sebaiknya materi layanan informasi disesuaikan dengan tujuan dari 

pelaksanaan layanan informasi itu sendiri. Adapun pelaksanaan bimbingan dan 
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konseling layanan informasi dibedakan  menjadi 4 tipe yaitu: informasi bidang 

pribadi, sosial, belajar dan karir. 

2.1.2.    Hasil belajar 

a. Pengertian Hasil belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai setelah melalui aktivitas 

belajar baik mental maupun psikis yang berlangsung aktif dalam pembelajaran 

yang berupa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta 

nilai-nilai sikap terhadap pembelajaran. Perubahan dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan dan 

sebagainya. (Nurmayanti Sipayung, 2013 : 9)  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak dari suatu interaksi 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan hasil akhir pengambilan 

keputusan mengenai tinggi rendahnya nilai yang diperoleh siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran. Hasil belajar dikatakan tinggi apabila tingkat kemampuan 

siswa bertambah dari hasil sebelumnya.    

Dalam kesehariannya hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang 

sangat luas yakni untuk bermacam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai 

oleh murid, misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang 

dilakukan selama perlajaran berlangsung, tes akhir semester dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, hasil belajar yag dimaksudkan adalah hasil dari setiap proses 

belajar.   

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang 
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secara maksimal untuk dapat menguasai atau memperoleh sesuatu.  Belajar dapat 

didefinisikan secara sederhana sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 

mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah 

laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan keterampilan, dan sebagainya. (Makmum 

Khairani, 2013 : 3).  

Menurut Suprijono “hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses 

yang dilakukan dalam belajar. Hasil belajar harus menunjukkan perubahan 

tingakah laku atau prolehan prilaku baru dari siswa yang bersifat menetap”. (Agus 

Suprijono, 2010 : 5)  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat saya simpulkan bahwa keberhasilan 

belajar/hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada siswa, yang dapat diamati 

dan diukur dalam perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan akibat 

interaksinya dengan lingkungan.  

b.  Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa  

Perubahan tingkah laku yang tampak setelah berlangsung proses pendidikan dapat 

tercermin dari kemampuan seseorang mengatasi masalah yang dihadapi. Akan 

tetapi perubahan batin yang dihadapi seseorang sehingga memperoleh kecerdasan, 

merupakan perubahan yang tidak dapat langsung diamati/diukur secara sepintas 

lalu saja. Dimana ada beberapa faktor yang mempengaruh keberhasilan belajar 

siswa yaitu:    

1) Motivasi    

Minat belajar seseorang akan lebih tinggi apabila disertai dengan adanya motivasi, 

baik yang bersifat eksternal maupun internal. Keberhasilan belajar merupakan 

perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang jika ada 
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motivasi.    

2)  Minat    

Minat belajar dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa yang 

tadinya tidak menyukai pelajaran tertentu, lama kelamaan akhirnya bertambah 

pengetahuan menganai pelajaran tersebut. Minat belajar pun tumbuh sehingga ia 

akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran tersebut.   

3)  Bahan pelajaran dan sikap guru   

Faktor yang dapat membangkitkan keberhasilan belajar adalah faktor bahan 

pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran yang menarik akan 

dipelajari oleh siswa yang bersangkutan, begitu juga sebaliknya bahan pelajaran 

yang tidak menarik bagi siswa tentu akan diabaikan oleh siswa. Apabila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.  

4)  Keluarga   

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga. oleh karena itu kelurga 

sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar seorang siswa. Apa yang diberikan 

oleh keluarga sangat berpengaruh pada perkembangan jiwa anak, dalam proses 

menuju keberhasilan seorang anak diperlukan dukungan, perhatian, dan bimbingan 

dari keluarga khususnya orang tua.    

5)  Teman pergaulan    

Melalui pergaulan seorang anak dapat terpengaruh hasil belajarnya oleh teman-

temannya, khusunya teman akrabnya. Khusus bagi remaja, pengaruh teman ini 

sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka memupuk pribadi dan 

melakukan aktifitas sama-sama untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan 
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yang mereka alami.  

6) Lingkungan    

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah 

tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari 

dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya pengaruh 

lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tergantung kepada kedaan 

lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya.   

7)  Cita-cita    

Setiap manusia memiliki cita-cita didalam hidupnya, termasuk para siswa. Cita-

cita juga mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, bahkan cita-cita juga dapat 

dikatakan sebagai perwujudan dari keberhasilan belajar seseorang dalam prospek 

kehidupan dimasa yang akan datang sehingga cita-cita itu senantiasa dikejar dan 

di perjuangkan.    

8)  Bakat    

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian sebetulnya, 

setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 

sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing, bakat akan 

dapat mempengaruhi tinggi-rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi 

tertentu. Oleh karena itu, dalam memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas 

lainnya sebaiknya disesuaikan dengan bakat yang dimiliki. (Muhibbin Syah, 2003: 

151). 

2.2.Penelitian Terdahulu yang Relevan 
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1. Dita Anggraeni dengan judul peningkatan hasil belajar melalui layanan 

bimbingan kelompok di kelas XII SMK PGRI 4 Bandar Lampung. Dalam 

penelitiannya menyimpulkan adanya peningkatan dalam hasil belajar setelah 

dilakukan layanan bimbingan kelompok. Skripsi pada tahun 2014. Hal ini 

ditunjukan dari adanya peningkatan skor hasil belajar secara signifikan serta 

perubahan sikap positif yang ditandai adanya perhatian dalam belajar, rasa 

senang dalam belajar, kesiapan dalam belajar serta keaktifan dalam belajar 

dalam anggota kelompok eksperimen setelah diberi layanan bimbingan 

kelompok. Pemberian layanan bimbingan kelompok akan mendapatkan 

perubahan jika apabila hasil belajar tinggi dari seorang pendidik. 

2. Muhammad Afif Syaiful Rohman tahun 2016/2017, dengan judul Pengaruh 

layanan informasi menggunakan audiovisual dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik MA Ma’arif Sukoharjo Pringsewu, dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa layanan informasi dengan memanfaatkan media 

audiovisual efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Layanan 

informasi akan lebih bermanfaat jika dapat mengkombinasikan media-media 

dalam peranan belajarnya. Layanan informasi dapat memberikan manfaatkan 

terhadap media  yang digunakan yakni media audiovisiual. 

3. Muidah dengan judul pemberian layanan informasi dengan memanfaatkan 

media Power Point dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMP 

Negeri 1 Kraton. Skripsi pada tahun 2013.  dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa layanan informasi dengan memanfaatkan media power 

point efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Layanan 



 

 

21 

 

informasi akan lebih bermanfaat jika dapat mengkombinasikan media dalam 

Bimbingan dan Konseling dalam penerapannya. Dengan adanya media power 

point akan lebih memudahan peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

2.3. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir Layanan Informasi dalam Meningkatkan Hasil  Belajar 

 

Berdasarkan bagan kerangka pikir tersebut dapat disimpulkan bahwa 

layanan informasi sangat rendah di SMP Negeri 2 Lamasi, sehingga hasil belajar 

juga rendah. Oleh sebab pelaksanan layanan harus memperhatikan penyebab 

terjadinya kesulitan belajar peserta didik. Hal ini yang menyebabkan hasil belajar 

peserta didik rendah. Layanan informasi yang aktif dari guru akan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jadi, cara guru untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik adalah pemberian layanan informasi kepada peserta didik. 

Pelaksanaan Layanan 

Informasi 

Hasil Belajar Rendah 

Layanan Informasi 

Sebab-Sebab Terjadinya 
 

Kesulitan Belajar Peserta Didik 
 

Meningkatkan Minat Belajar 
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Hasil belajar akan meningkat apabila diketahui penyebab terjadinya kesulitan 

belajar, karena hasil belajar adalah kecederungan hati dan jiwa terhadap suatu yang 

dapat dipelajari dan dianggap penting dan berguna sehingga sesuatu tersebut dapat 

di perlukan dan diperhatikan kemudian diikuti dengan perasaan senang. 

2.4. Hipotesis 

Perumusan hipotesis yang ilmiah hendaknya dilakukan dengan cermat, teliti, 

terarah secara logis dan dapat diuji yaitu: 

Ha : Pemberian layanan informasi belajar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa SMP Negeri 2 Lamasi. 

Ho : Pemberian layanan informasi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa SMP Negeri 2 Lamasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif, sesuai dengan namanya 

banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga tetap dipakai 

kesimpulan penelitian menjadi lebih baik apabila disertai oleh tabel, grafik, bagan, 

gambar, atau tampilan lainnya. (Suharsimin Arikunto, 2010: 27). 

3.2. Desain Penelitian 

Bentuk Penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre- 

eksperimental Design One Grop Pretest-posttest Design karena penelitian ini tanpa 

menggunakan kelompok kontrol dan desain ini terdapat pretest sebelum diberikan 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 

(Sugiyono, 2013: 110).  Desain penelitian ini dapat di lihat pada gambar 3.1 seperti 

berikut : 

Pengukuran      Pengukuran 

(Pretest)   Perlakuan  (Post-test) 

 

 

Gambar 3.1. Pola One Group Pretest-Posttest Design 

Keterangan   : 

O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan layanan informasi)  

X :  Pemberian layanan informasi 

O2 :  Nilai post-test (setelah dilakukan layanan informasi. (Sugiyono, 2010: 11). 

  

O1                                            X                                               O2  



 

 

 
 

3.4. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010: 117). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini jumlah populasi peserta didik 

SMP Negeri 2 Lamasi yang berjumlah 320 peserta didik. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel juga sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sugiyono 

menyatakan sampel untuk penelitian eksperimen yang sederhana yaitu 10-20 

anggota sampel. Berdasarkan jumlah populasi yang berjumlah 320 peserta didik, 

maka pada penelitian ini peneliti hanya mengambil 30 peserta didik yang akan 

diberikan perlakuan menggunakan layanan informasi. 30 peserta didik tersebut 

diambil dari 1 kelas khusus yaitu kelas VIII.2 di SMP Negeri 2 Lamasi. 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik sampling random adalah 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan kelas VIII.2 sebagai sampel karena kelas tersebut memenuhi 

kriteria sampel. Kriteria sampel ada dua yaitu kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. 

Penentuan kriteria sampel diperlukan untuk mengurangi hasil penelitian yang bias. 

3.5.  Teknik Pengumpulan Data 



 

 

 
 

1. Metode Kuesioner/Angket 

Kuesioner atau angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 

mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti, untuk memperoleh 

informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. (Cholid Narbuko & Abu 

Achmadi, 205:76-77). Kuisioner yang digunakan peneliti adalah kuisioner 

langsung. 

Adapun untuk mempermudah responden dalam menjawab suatu pertanyaan 

dalam angket peneliti menggunakan bentuk jawaban skala Guttman. Pada skala 

Guttman pilihan jawaban ada 2 pilihan, pilihan jawaban yang digunakan peneliti 

yaitu jawaban Ya (skor 2) dan Tidak (skor 1). Skala ini digunakan  pada saat pre-

test dan post-test  untuk mengukur sejauh mana hasil belajar peserta didik serta 

mengukur sejauh mana peserta didik dalam menggunakan layanan informasi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 lamasi. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengamatan dan perhatian yang dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek  yang sedang diteliti,  dilakukan 

secara sistematis dan memiliki tujuan tertentu. (Anwar Sutoyo, 2012:69). Jenis 

observasi yang digunakan adalah jenis observasi kurasi partisipan. Yaitu peneliti 

tidak ikut serta dalam pengamatan aktivitas peserta didik tetapi peneliti 

memberikan program. Dan saat peserta didik memiliki kepercayaan diri  belajar 

peneliti tidak terlibat secara langsung. 

 

3. Dokumentasi 



 

 

 
 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-

catatan mengenai data pribadi responden. (Abdurrahmat Fatoni, 2011:112). Metode 

ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum tentang masalah hasil belajar 

peserta didik. Metode dokumentasi juga digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

gambaran pada saat layanan informasi dalam meningkatkan hasil hasil siswa dan 

peneliti terlibat langsung. 

3.6.    Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan editing, coding, procesing, dan cleaning. 

a. Editing (pengeditan data), adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan 

dan perbaikan isian formulir atau kuisoner. Apakah semua pertanyaan 

sudah terisi, apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan 

cukup jelas atau terbaca, apakah jawabannya relevan dengan 

pertanyaannya, dan apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten 

dengan jawaban pertanyaan lainnya. 

b. Coding  (pengkodean),  setelah  melakukan  editing,  selanjutnya  

dilakukan pengkodean atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk 

kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. 

c. Data Entry (Pemasukan Data), yakni jawaban-jawaban dari masing-

masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) 

dimasukkan kedalam program “software” SPSS for widows reliase 20 

yang sering digunakan untuk “entri data” penelitian. 



 

 

 
 

d. Cleaning Data (pembersihan data), apabila semua data dari setiap sumber 

data atau responden selesai dimasukkan perlu dicek kembali untuk 

melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode 

dan ketidak lengkapan, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi. 

2. Teknik Analisis Data 

Realiabilitas adalah kemantapan alat  pengumpul data sehingga akan 

diajukan uji  coba tes. Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila 

digunakan beberapa kali akan menghasilkan data yang konsisten sama.  

Analisis data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari hasil instrumen 

angket Pre-test dan Post-test diuji dengan analisis correlate dan analisis regresion 

linear, Sedangkan dalam pengujian Hipotesis digunakan uji t (parsial), uji F 

(Simultan), serta uji normalitas yang dihitung menggunakan Aplikasi SPSS versi 

22.00. kemudian dibuatkan kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

  



 

28 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini disajikan per-item dengan maksud memaparkan secara 

mendetail aspek-aspek yang berkaitan erat dalam variabel yang telah ditetapkan 

selanjutnya, data hasil analisis tersebut dijelaskan aspek-aspeknya yang berkorelasi 

satu sama lain sesuai dengan variabel yang telah ditentukan.   

1. Identitas Responden 

Penelitian yang dilakukan di kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi yang 

menjadi responden sebagai berikut: 

Tabel 4.1.1. Nama siswa kelas VIII.2 SMP 2 Lamasi 

 

No. Nama Siswa 

1 Andri Cristian Paribek 

2 Arga 

3 Aura Isti Asila 

4 Bintang  Dwi Andi Rukka 

5 Delviana Natalia 

6 Denov Wiratama Datulinggi 

7 Dhefril Ariesta Sara 

8 Fanisa 

9 Imanuel Angga 

10 Indri Yanti 

11 Jeni Mambo 

12 Jesica Alicia Laura 

13 Lisa Nur Hidayah 

14 Lulung Sara'pang 

15 Marsely 

16 Muh. Nabil 

17 Muh. Dzaky Dhiya Ul Haq 
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18 Naura Rayani Putri 

19 Otniel Rombe Layuk 

20 Radja Tri Putra 

21 Razka Banne Ringgi 

22 Riski Aprilia Hajar 

23 Saskia 

24 Satrio Pasapan 

25 Sinta Suci Anggraeeni 

26 Suci Alifah 

27 Widya Bunga Pare 

28 Wilda 

29 Yorika Tangdilallo 

30 Yulianti Permatasari 

 

2. Uji Validitas Angket Pre-test dan Post-test 

Dalam pengumpulan data angket keberhasilan belajar siswa di kelas VIII.2 

peneliti memberikan angket kepada siswa, tes ini dibagi menjadi dua yaitu 

Pre-test dan Post-test. Data tentang perhitungan validitas angket dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1.2. Perhitungan Validitas Angket Pre-test 

No. Item Nilai Korelasi Probability Keterangan 

1 Item 01 0,452  0,012 <   0,05 Valid 

2 Item  02 0,319  0,086 >   0,05 Tidak valid 

3 Item  03 -0, 420 0,021 <   0,05 Valid 

4 Item  04 0,252  0,171 >   0,05 tidak valid 

5 Item  05 0,334  0,071  > 0,05 Tidak valid 

6 Item  06 0,103  0,589 >   0,05 Tidak valid 

7 Item  07 0,365  0,048 <   0,05 Valid 

8 Item  08 0,082  0,668 >   0,05 Tidak valid 

9 Item  09 0,463  0,010 <   0,05 Valid 

10 Item 10 0,244  0,195 >   0,05 Tidak valid 

11 Item 11 0,457  0,011 <    0,05 Valid 

12 Item 12 0,003  0,987 >   0,05 Tidak valid 

13 Item 13 0,578  0,001 <   0,05 Valid 

14 Item 14 0,403  0,027 <   0,05 Valid 
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15 Item 15 -0,200 0,288 >   0,05 Tidak valid 

16 Item 16 0,094  0,622 >   0,05 Tidak valid 

17 Item 17 0,183  0,330 >   0,05 Tidak valid 

18 Item 18 -0,049 0,798 >   0,05 Tidak valid 

19 Item 19 0,215  0,255 >   0,05 Tidak valid 

20 Item  20 0,334  0,071 >   0,05 Tidak valid 

21 Item  21 0,223  0,236 >   0,05 Tidak valid 

22 Item  22 0,155  0.413 >    0,05 Tidak valid 

23 Item  23 0,028  0,882 >   0,05 Tidak valid 

24 Item  24 0,396  0,030 <   0,05 Tidak valid 

25 Item  25 0,327  0,078 >   0,05 Tidak valid 

26 Item  26 0,354  0,055 >   0,05 Tidak valid 

27 Item  27 0,784  0,000 <   0,05 Valid 

28 Item  28 0,448  0,006 <   0,05 Valid 

29 Item  29 0,394  0,031 <   0,05 Valid 

30 Item  30 0,351  0,058 >   0,05 Tidak valid 

31 Item  31 0,184  0,329 >   0,05 Tidaka valid 

32 Item  32 0,553  0,002 <   0,05 Valid 

33 Item  33 0,002  0,993 >   0,05 Tidak valid 

34 Item  34 0,353  0,056 >   0,05 Tidak valid 

35 Item  35 0,453  0, 012 <   0,05 Valid 

36 Item  36 -0,323 0,082 > 0,05 Tidak valid 

37 Item  37 -0,101 0,594 >   0,05 Tidak valid 

38 Item  38 0,184  0, 329 >   0,05 Tidak valid 

39 Item  39 -0,223 0,236 >   0,05 Tidak valid 

40 Item  40 -0,234 0,234 >   0 ,05 Tidak valid 

41 Item  41 0,148  0,435 >   0,05 Tidak valid 

42 Item  42 0,052  0,078 >   0,05 Tidak valid 

43 Item  43 0,039  0,839 >   0,05 Tidak valid 

44 Item  44 0,150  0,428 >   0,05 Tidak valid 

45 Item  45 0,305  0,101 >   0,05 Tidak valid 

46 Item  46 -0,052 0,784 > 0,05 Tidak valid 

47 Item  47 0,052  0,784 > 0,05 Tidak valid 

48 Item  48 0,112  0,557 > 0,05 Tidak valid 

49 Item  49 -0,190 0,314 > 0,05 Tidak valid 

50 Item  50 0,003  0,987 > 0,05 Tidak valid 

Sumber data: SPSS versi 22.00 
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Tabel 4.1.3. Perhitungan Validitas Angket Post-test 

No. Item     Nilai Korelasi Probability Keterangan 

1 Item    01 0,052 0,003 < 0,05 Valid 

2 Item    02 0,571 0,001 < 0,05 Valid 

3 Item    03 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

4 Item    04 0,478 0,008 < 0,05 Valid 

5 Item    05 0,629 0,000 < 0,05 Valid 

6 Item    06 0,441 0,015 < 0,05 Valid 

7 Item    07 0,581 0,001 < 0,05 Valid 

8 Item    08 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

9 Item    09 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

10 Item    10 0,478 0,008 < 0,05 Valid 

11 Item    11 0,441 0,015 < 0,05 Valid 

12 Item    12 0,726 0,000 < 0,05 Valid 

13 Item    13 0,37 0,044 < 0,05 Valid 

14 Item    14 0,726 0,000 < 0,05 Valid 

15 Item    15 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

16 Item    16 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

17 Item    17 0,571 0,001 < 0,05 Valid 

18 Item    18 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

19 Item    19 0,478 0,008 < 0,05 Valid 

20 Item    20 0,37 0,044 < 0,05 Valid 

21 Item    21 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

22 Item    22 0,726 0,000 <0,05 Valid 

23 Item    23 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

24 Item    24 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

25 Item    25 0,571 0,001 < 0,05 Valid 

26 Item    26 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

27 Item    27 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

28 Item    28 0,478 0,008 < 0,05 Valid 

29 Item    29 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

30 Item    30 0,571 0,001 < 0,05 Valid 

31 Item   31 0,766 0,000 < 0,05 Valid 

32 Item   32 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

33 Item  33 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

34 Item  34 0,571 0,001 < 0,05 Valid 

35 Item  35 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

36 Item  36 0,478 0,008 < 0,05 Valid 

37 Item  37 0,441 0,015 < 0,05 Valid  
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38 Item  38 0,629 0.629 < 0,05 Valid 

39 Item  39 0,441 0,015 < 0,05 Valid 

40 Item  40 0,726 0,000 < 0,05 Valid 

41 Item  41 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

42 Item  42 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

43 Item  43 0,571 0,001 < 0,05 Valid 

44 Item  44 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

45 Item  45 0,513 0,004 < 0,05 Valid 

46 Item  46 0,513 0,004 < 0,05 Valid 

47 Item  47 0,438 0,016 < 0,05 Valid 

48 Item  48 0,543 0,002 < 0,05 Valid 

49 Item  49 0,547 0,002 < 0,05 Valid 

50 Item  50 0,726 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber data: SPSS versi 22.00 

 

3. Uji Realibilitas Pre-test dan Post-Test 

Realibitas adalah tingkat atau drajat konsisten dari suatu instrumen. 

Realibiltas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes yang diteliti dapat 

dipercaya dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat 

dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. 

Tabel 4.1.4. Perhitungan Realibilitas Angket Pre-test 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.488 50 

Sumber data: SPSS versi 22.00 

 

Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS statistics ver. 22, 

pada lembar instrumen angket diperoleh nilai alpha sebesar 0,488. Menurut nilai 

signifikansi jumlah (N) items yaitu 50 taraf signifikansinya ialah 0,279. Nilai 0,279 

< 0,488 sehingga lembar instrumen angket tersebut reliabel.  
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Tabel 4.1.5. Perhitungan Realibilitas Angket Post-test 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.947 50 

Sumber Data: SPSS versi 22.00 

Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS statistics ver. 22, 

pada lembar instrumen angket diperoleh nilai alpha sebesar 0,947. Menurut nilai 

signifikansi jumlah (N) items yaitu 50 taraf signifikansinya ialah 0,279. Nilai 0,279 

< 0,947 sehingga lembar instrumen angket tersebut reliabel.  

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan analisis data yang dilakukan selama 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis 

penelitian. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan Uji t dan 

Uji f dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.00. 

1. Uji Parsial ( Uji-t )  

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). Hasil pengolahan data IBM SPSS 22 dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai 

berikut:  

Tabel 4.1.6  Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 
82.133 3.404  24.128 .000 

layanan 

informasi 
2.967 2.153 .178 1.378 .174 

a. Dependent Variable: Hasil belajar 

Sumber Data: SPSS versi 22.00 
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Pengambilan keputusan yang di uji pada tingkat signifikan 0,05 dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Jika tingkat signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel maka  Ha diterima 

b. Jika tingkat signifikansi > 0,05 thitung < ttabel maka Ho diterima 

2. Pengaruh Layanan Informasi (X) terhadap Hasil Belajar (Y)  

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel X yaitu Layanan Informasi 

memiliki signifikan sebesar 0,174 > 0,05, artinya bahwa Layanan Informasi belajar 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.2 SMP 

Negeri 2 Lamasi. 

Dari tabel 4.1.6. pengaruh layanan informasi dan keberhasilan belajar 

diperoleh nilai thitung 1.378 < ttabel 1,671 dengan probabilitas sig. 0,174 lebih besar 

dari   0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho diterima dan Ha 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Layanan Informasi belajar secara parsial 

(Uji-t) dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 22.00 tidak berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi.  

3. Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan (uji f) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama–sama berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (dependen). Pengambilan keputusan yang di uji pada 

tingkat signifikan 0,05 dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika fhitung > ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b. Jika fhitung < ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima 
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 Hasil uji secara simultan dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  

Tabel: 4.1.7. Hasil Uji_F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 132.017 1 132.017 1.899 .174b 

Residual 4032.567 58 69.527   

Total 4164.583 59    

a. Dependent Variable: Hasil belajar 

c. Predictors: (Constant), layanan informasi 

Sumber Data: SPSS versi 22.00 

Dari tabel diatas terdapat pengaruh layanan informasi terhadap keberhasilan 

belajar dengan diperoleh nilai fhitung 1,889 > ftabel 3,16 dengan probabilitas sig 0,174 

> 0,05.  Hal tersebut hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan layanan informasi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi. 

4. Uji Normalitas   

 Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependent (X) dan independennya (Y) memiliki distribusi normal 

atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dapat dilihat dalam 

gambar histrogram Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 4.1.8.  Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.26732046 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .133 

Positive .105 

Negative -.133 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber data: SPSS versi 22.00 

Pengambilan keputusan :  

1. Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.  

2. Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai kolmogrov-Smirnov variabel 

Pengaruh Layanan Informasi terhadap Keberhasilan Belajar telah terdistribusi 

secara normal karena masing-masing dari variabel memiliki profitabilitas lebih dari 

0,05. Nilai variabel yang memenuhi standar yang ditetapkan dapat dilihat pada baris 

Asymp. Sig. (2-tailed). Dari tabel tersebut terdapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed)= 

0,10. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti variabel tidak terdistribusi secara normal. 

4.2. Pembahasan 

Dalam penelitian ini semua variabel bebas (layanan informasi) tidak memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa SMP Negeri 2 Lamasi. dan 

penjelasan lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut: 

Hasil belajar siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel  4.1.9. Hasil Belajar siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi 
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Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Pretest 30 80 94 2553 85.10 .702 3.845 

Posttest 30 62 100 2544 84.80 2.145 11.749 
Valid N 

(listwise) 
30       

Sumber : Data diolah dengan SPSS Versi 22.00 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas VIII.2 SMP 

Negeri 2 Lamasi nilai rata-rata hasil belajar pretest yaitu 85,10, lebih tinggi 

daripada rata-rata hasil belajar posttest yaitu 84,80. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas SMP Negeri 2 Lamasi tidak mengalami 

peningkatan. 

Dalam penelitian ini layanan informasi belajar tidak berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Lamasi, hal ini terlihat dari nilai t-hitung dan t-

tabel yaitu thitung = 1.378 < ttabel = 1,675 yang artinya tidak terdapat pengaruh antara 

layanan informasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 2 

Lamasi. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,174 

sedangkan taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai 

sig 0,174 < 0,05. Sehingga Ha ditolak yang artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara layanan informasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.2 

SMP Negeri 2 Lamasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari  hasil  penelitian,  analisis  data  dan  pembahasan  pada  bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hasil belajar siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi 

tidak mengalami peningkatan dari pretest ke posttest itu dapat dilihat dari 

rata-rata nilai hasil belajar pretest yaitu 85,10, lebih tinggi daripada rata-rata 

hasil belajar posttest yaitu 84,80. 

2. Layanan informasi memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa 

kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi, hal ini terlihat dari nilai t-hitung dan t-

tabel yaitu thitung = 1.378 < ttabel = 1,675 yang artinya tidak terdapat pengaruh 

antara layanan informasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.2 

SMP Negeri 2 Lamasi. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig 

adalah 0,174 sedangkan taraf sig. α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, 

maka nilai sig 0,174 < 0,05. Sehingga Ha ditolak yang artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara layanan informasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Lamasi. 

5.2. Saran 

5.1.1 Saran untuk sekolah, khususnya kepada Kepala Sekolah diharapkan agar 

dapat memfasilitasi konselor sekolah sehingga dapat melaksanakan kegiatan-

kegiatan layanan bimbingan dan konseling, terutama layanan informasi agar 



 39 

 

 
 

para siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka, dan dapat mengatasi 

masalah-masalah yang terjadi baik secara individu aupn kelompok.   

5.1.2.Untuk siswa, siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya, 

memiliki sikap disiplin, memiliki motivasi diri yang tinggi, serta dapat
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